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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

V.1 Kesimpulan 

 
 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan dapat diperoleh simpulan 

sebagai berikut: 

1. Kepadatan penghuni tidak bisa ditentukan hubungannya karena data yang ada tidak bisa 

dikonversi ke definisi operasional penelitian. 

2. Pencahayaan rumah mempengaruhi kejadian TB pada anak di RS Tk. II Moh. Ridwan 

Meuraksa Jakarta (p=0,017). 

3. Ventilasi rumah mempengaruhi kejadian TB pada anak di RS Tk. II Moh. Ridwan 

Meuraksa Jakarta (p=0,014). 

4. Riwayat kontak mempengaruhi penderita TB paru dewasa dengan kejadian TB pada anak 

di RS Tk. II Moh. Ridwan Meuraksa Jakarta (p=0,004). 

5. Status imunisasi BCG mempengaruhi kejadian TB pada anak di RS Tk. II Moh. Ridwan 

Meuraksa Jakarta (p=0,0024). 

6. Status gizi mempengaruhi kejadian TB pada anak di RS Tk. II Moh. Ridwan Meuraksa 

Jakarta (p=0,000) 

7. Pengetahuan mengenai TB mempengaruhi kejadian TB pada anak di RS Tk. II Moh. 

Ridwan Meuraksa Jakarta (p=0,013). 

 
V.2 Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian dapat diberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Pemerintah perlu lebih memperhatikan kondisi rumah yang memenuhi syarat kesehatan 

baik, sehingga kepadatan hunian rendahm, pencahayaan rumah baik termasuk ventilasi 

rumahnya. 

2. Pemberian imunisasi BCG pada anak sebaiknya dilakukan tepat waktu yaitu sebelum 

umur 3 bulan. 
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3. Keluarga yang ada penderita TB Paru sebaiknya tidak melakukan kontak dengan anggota 

keluarganya sebelum penyakitnya sembuh. 

4. Warga masyarakat perlu terus meningkatkan pengetahuan tentang TB Paru, sehingga 

dapat melakukan upaya pengobatan termasuk pencegahan penularan TB paru. 
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